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Alun-Alun Kota Bandung merupakan salah satu ruang publik yang banyak 

dikunjungi oleh masyarakat. Peneliitan ini bertujuan untuk mengukur tingkat 

kepuasan masyarakat tentang Alun-Alun Bandung sebagai ruang terbuka 

publik berdasarkan kualitas pelayanan dan fasilitas yang ada di Alun-Alun serta 

melihat hubungan antara karakteristik masyarakat dan tingkat kepuasan 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode analisis gap dan analisis 

crosstab..  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna alun-alun sebagian besar 

pengunjung adalah perempuan yang sebagian besar berasal dari luar Kota 

Bandung, dengan kelompok usia 21-30 tahun, yang merupakan pelajar dan 

mahasiswa. Berdasarkan frekuensi kunjungan, sebagian besar masyarakat 

sudah mengunjungi alun-alun sebanyak lebih dari 4 kali dengan tujuan 

mengunjungi hanya menikmati suasana dan beristirahat. Dilihat dari tingkat 

kepuasan masyarakat, semua nilai gap negatif, yang artinya kepuasan yang 

diharapkan masyarakat lebih besar dari yang dirasakan sekarang sehingga 

perlu dilakukan perbaikan. 

Berdasarkan hasil analisis crosstab, antara karakteristik masyarakat dan 

tingkat kepuasan masyarakat, diketahui bahwa karakteristik masyarakat yang 

saling berhubungan adalah asal tempat tinggal dan kebersihan lokasi, asal 

tempat tinggal dan kepedulian petugas, jenis pekerjaan dan kepedulian 

petugas, tingkat pendidikan dan tempat parkir, tingkat pendapatan dan 

kenyamanan, waktu kunjungan dan biaya transportasi, waktu kunjungan dan 

fasilitas bermain dan olahraga, waktu kunjungan dan kebersihan lokasi, waktu 

kunjungan dan kebersihan toilet, aktivitas yang dilakukan dan tempat parkir, 

aktivitas yang dilakukan dan jumlah toilet, aktivitas yang dilakukan dan 

keamanan, aktivitas yang dilakukan dan kenyamanan, aktivitas yang dilakukan 

dan kebersihan toilet, aktivitas yang dilakukan dan kepedulian petugas.  
 

Keywords :  Smart lighting, LED, sensor  cahaya, sensor ultrasonik 

bidang 
TEKNIK 

PENDAHULUAN 

Di berbagai kota di Indonesia, baik kota 

besar maupun kota kecil, pembangunan 

fisik berlangsung dengan pesat. Hal ini 

didorong oleh adanya pertumbuhan 

penduduk dan aktivitas ekonomi yang 

semakin tinggi. Pada situasi menghadapi 

berbagai masalah fisik alam tersebut, 

tuntutan kebutuhan kualitas udara yang 

baik, kenyamanan dan kebutuhan ruang 

terbuka semakin meningkat seiring dengan 
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peningkatan jumlah penduduk dan 

aktivitasnya (Sumarmi, 2012). 

Peran ruang publik bagi masyarakat 

perkotaan sangat penting. Ruang publik 

merupakan sarana bagi masyarakat untuk 

melakukan suatu aktivitas yang 

berhubungan dengan kegiatan rekreasi 

ataupun hiburan, dan tentu saja kegiatan-

kegiatan tersebut mengarah kepada jenis 

kegiatan yang berhubungan dengan 

kegiatan sosial masyarakat (Shirvani, 

1985). 

Pentingnya peranan ruang terbuka bagi 

kehidupan masyarakat menjadi salah satu 

alasan yang mendasari Pemerintah Kota 

Bandung untuk melakukan revitalisasi 

taman-taman yang ada di Bandung. Hal itu 

dilakukan untuk menarik minat masyarakat 

agar dapat memanfaatkan taman kota 

sebagai ruang publik dan juga untuk 

mengurangi pemanfaatan taman kota yang 

cenderung menyimpang dari fungsinya. Alun

-alun merupakan ruang terbuka publik yang 

utama yang dijadikan sebagai pusat Kota 

Bandung yang dimanfaatkan masyarakat 

sebagai ruang dan tempat favorit 

masyarakat untuk melakukan berbagai 

aktifitas. 

Taman ini memiliki daya tarik yang kuat 

sehingga banyak dikunjungi oleh 

masyarakat. Pengunjung yang datang ke 

taman ini tentu memiliki persepsi dan 

preferensi masing-masing terkait dengan 

fasilitas yang disediakan, sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai tingkat 

kepuasan masyarakat terhadap fasilitas 

yang disediakan di taman ini. Hal ini untuk 

menilai atau mengevaluasi kinerja 

pemerintah untuk mempertahankan fungsi 

alun-alun yaitu sebagai ruang publik yang 

memiliki peranan utama dalam 

menyelaraskan pola kehidupan manusia.  

Permasalahan-permasalahan tersebut 

menimbulkan beberapa pertanyaan yang 

harus dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 

 Bagaimana karakteristik pengguna rung 

terbuka publik Alun-Alun Kota 

Bandung ? 

 Bagaimana tingkat kepuasan 

masyarakat tentang Alun-Alun Kota 

Bandung sebagai ruang terbuka publik ? 

 Bagaimana hubungan antara 

karakteristik masyarakat dan tingkat 

kepuasan masyarakat tentang Alun-Alun 

Kota Bandung sebagai ruang terbuka 

publik ? 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk 

mengukur tingkat kepuasan masyarakat 

tentang Alun-Alun Kota Bandung sebagai 

ruang terbuka publik dengan sasaran 

penelitian sebagai berikut: 

 Teridentifikasinya karakteristik penggua 

ruang terbuka publik Alun-Alun Kota 

Bandung. 

 Teridentifikasinya tingkat kepuasan 

masyarakat tentang Alun-Alun Kota 

Bandung sebagai ruang terbuka publik. 

 Teridentifikasinya hubungan antara 

karakteristik masyarakat dan tingkat 

kepuasan masyarakat tentang Alun-Alun 

Kota Bandung sebagai ruang terbuka 

publik. 

Ruang lingkup wilayah studi pada penelitian 

ini adalah Alun-Alun Kota Bandung yang 

terletak di Jalan Alun-Alun Timur, Kelurahan 

Balonggede, Kecamatan Regol, Kota 

Bandung, Jawa Barat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Ruang Terbuka 

Menurut Peraturan Menteri No. 5 Tahun 

2008, ruang terbuka didefinisikan sebagai 

ruangruag dalam kota atau wilayah yang 

lebih luas, baik dalam bentuk area/

kawasan, maupun dalam bentuk area 

memanjang/jalur, dimana penggunaannya 

lebih bersifat terbuka yang pada dasarnya 

tanpa bangunan. Berdasarkan tutupan 

lahan dan fungsinya, ruang terbuka dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 jenis, yaitu Ruang 
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Terbuka Hijau (RTH) dan Ruang Terbuka 

Non Hijau (RTNH). 

 

2. Ruang Publik 

Ruang publik merupakan tempat bagi 

masyarakat untuk berinteraksi satu sama 

lain dan tidak memiliki batasan ruang 

ataupun waktu. Oleh karena itu, dapat 

diartikan sebagai ruang untuk masyarakat 

secara bebas melakukan berbagai kegiatan 

dengan rasa tenang, nyaman dan tanpa 

tekanan dari siapapun (Carr, 1992). 

 

3. Tipologi Ruang Publik 

Pada saat ini, jenis ruang publik sangat 

beragam yang meggambarkan bahwa 

bentuk kegiatan manusia semakin 

berkembang dan beragam. Dilihat dari jenis 

kegiatannta, jenis ruang publik terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Ruang publik aktif 

b. Ruang publik pasif 

 

4. Tingkat Kepuasan 

 

Pada dasarnya pengertian kepuasan 

pelanggan mencakup perbendaan antara 

tingkat kepentingan dan kinerja atau hasil 

yang dirasakan. Engel (1990) dan Pawitra 

(1993) mengatakan bahwa pengertian 

tersebut dapat ditetapkan dalam penilaian 

kepuasan atau ketidakpuasan terhadap 

satu objek tertentu. 

METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam 

memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan studi penelitian ini yaitu dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Sasaran dan Variabel Penelitian 

Sumber : Hasil Analisis, 2017 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis 

metodologi pengumpulan data, yaitu data 

primer dari kuesioner. 

 

3. Metode Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah sampel acak 

sederhana (simple random sampling). 

Teknik ini termasuk probability sampling, 

artinya tiap unit populasi memiliki peluang/

kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi responden. 
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Sasaran Variabel 

Sasaran 

1 

Karakteristik Pengguna 
Jenis kelamin, kelompok usia, 

asal tempat tinggal, tingkat 

pendapatan. 
Karakteristik Pemanfaatan 
Frekuensi kunjungan, waktu 

kunjungan, aktivitas yang 

dilakukan, lama kunjungan. 

Sasaran 

2 

Aksesibilitas 
Kemudahan ke lokasi, biaya 

transportasi 
Fasilitas 
Tempat parkir, jumlah toilet, 

fasilitas bermain dan fasilitas 

olahraga. 
Manajemen 
Keamanan, kenyamanan, 

kebersihan lokasi, kebersihan 

toilet, kepedulian petugas. 

Sasaran 

3 

Karakteristik pengguna 
Karakteristik pemanfaatan 
Variabel kepuasan 
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4. Metode Analisis Data 

Beberapa metode analisis yang digunakan 

dalam studi ini adalah 

 

Tabel 2. Sasaran dan Variabel Penelitian 

Sumber : Hasil Analisis, 2017 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Karakteristik Pengguna Alun-

Alun 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan serta hasil pengisian kuesioner 

oleh pengunjung alun-alun, karakteristik 

masyarakat dapat dikategorikan sebagai 

berikut. 

a. Jenis kelamin, usia dan asal pengunjung 

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar 

pengunjung yaitu perempuan dengan 

persentase 52% dan laki-laki sebesar 48%, 

dengan kelompok usia sebagian besar usia 

21-30 tahun dengan persentase 52%.  

Lokasi alun-alun yang berada di pusat kota 

dan juga berdekatan dengan Mesjid Raya 

Bandung, sehingga taman ini selalu ramai 

dikunjungi oleh masyarakat. Dari hasil 

survey, sebagian besar pengunjung berasal 

dari luar Kota Bandung dengan persentase 

62%. Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik 

alun-alun mampu enarik pengunjunga dari 

luar kota untuk mengunjungi dan 

memanfaatkan ruang terbuka publik. 

b Pendidikan terakhir, pekerjaan dan 

pendapatan  

Berdasarkan hasil kuesioner, karakteristik 

masyarakat yang mengunjungi alun-alun 

berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 

didominasi oleh tingkat pendidikan SMA 

dengan persentase 60% dan masih 

berstatus sebagai mahasiswa dengan 

persentase 50%. Berdasarkan tingkat 

pendapatan, sebagian besar memiliki 

pendapatan < Rp 2.000.000 dengan 

persentase 46%.  

c. Frekuensi kunjungan, waktu kunjungan 

dan tujuan kunjungan  

Masyarakat yang datang ke alun-alun, baik 

laki-laki maupun perempuan dipengaruhi 

oleh pekerjaan dan lokasi alu-alun yang 

berada di pusat kota, sehingga 

memungkinkan bagi masyarakat untuk 

berkunjung sesering mungkin. Dari hasil 

observasi, sebagian besar masyarakat 

sudah mengunjung alun-alun sebanyak 

lebih dari 4 kali dan memilih berkunjung di 

malam hari dengan tujuan untuk sekedar 

melihat, duduk-duduk dan beristirahat.  

2. Analisis Tingkat Kepuasan 

Apabila dilihat berdasarkan hasil analisis 

persepsi dan preferensi pengunjung 

terhadap kualitas pelayanan dan fasilitas 

yang tersedia di Alun-Alun Bandung, maka 

dapat dietahui bahwa kinerja atribut pada 
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Sasaran Metode Analisis 

Sasaran 

1 

Analisis deskriptif kualitatif 
Analisis ini digunakan untuk 

menjabarkan hasil observasi 

lapangan terhadap objek 

studi. 
  

Sasaran 

2 

Analisis GAP 
Analisis ini digunakan untuk 

melihat kesenjangan antara 

kinerja suatu atribut dengan 

harapan konsumen terhadap 

atribut tersebut. 
  

Sasaran 

3 

Analisis Crosstab 
Analisis ini digunakan untuk 

melihat hubungan antara 

karakteristik pengguna taman 

dan tingkat kepuasan 

masyarakat tentang Alun-Alun 

Kota Bandung sebagai ruang 

terbuka publik. 
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umumnya yang ditawarkan oleh pihak 

pengelola Alun-Alun, yaitu pemerintah Kota 

Bandung masih berada di bawah harapan 

responden. Melalui analisis kesenjangan 

(gap) beberapa atribut yang terdapat di 

bawah nilai rata-rata selisih bobot 

merupakan atribut yang perlu diprioritaskan 

untuk diperbaiki. 

Gracia Paulina Mua, Tatang Suheri  

Tabel 3. Bobot Kesenjangan (Gap) 

Sumber : Hasil Analisis, 2017 

ATRIBUT 
BOBOT 

PERSEPSI 

BOBOT 

PREFERENSI 
GAP 

Kemudahan ke lokasi 381 428 -0.47 

Biaya transportasi ke lokasi 349 412 -0.63 

Tempat parkir 319 426 -1.07 

Jumlah toilet 316 434 -1.18 

Fasilitas olahraga dan fasilitas bermain 

anak 
355 433 -0.78 

Keamanan 347 429 -0.82 

Kenyamanan 355 437 -0.82 

Kebersihan lokasi 331 440 -1.09 

Kebersihan toilet 302 425 -1.23 

Kepedulian petugas 311 422 -1.11 

Gambar di atas menunjukkan nilai gap dari 

masing-masing atribut kepuasan ruang 

terbuka publik. Dari hasil perhitungan 

tersebut, nilai gap yang paling besar 

merupakan prioritas utama yang harus 

diperbaiki. 

3. Hubungan Antara Karakterist ik 

Masyarakat dan Tingkat Kepuasan 

(GAP) 

Untuk melihat hubungan dari beberapa 

variabel tersebut, maka analisis yang 

digunakan adalah analisis crosstab yang 

merupakan analisis tabulasi silang atau 

tabel kontingensi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengetahui apakah 

ada hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain.  

Pada analisis ini, nilai gap kepuasan 

masyarakat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu 

tidak puas dan sedikit puas. Klasifikasi 

tersebut didasarkan pada nilai range 

keseluruhan.  

Tabel 4. Klasifikasi Nilai Gap responden 

Sumber : Hasil Analisis, 2017 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara karakteristik masyarakat dengan 

nilai gap persepsi dan preferensi 

masyarakat, dilihat dari nilai probabilitas. 

Nilai Gap Ket 

(-0.24) – (-0.02) Tidak Puas 

(-0.02) – (0.21) Sedikit Puas 
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P (0,05) < Hipotesis alternatif diterima  p (0,05) > Hipotesis alternatif ditolak 

Gracia Paulina Mua, Tatang Suheri  

Tabel 4. Nilai Probabilitas Karakteristik Masyarakat dan Tingkat Kepuasan (Gap)  

Dari hasil analisis Crosstab atau 

kontingensi, didpatkan bahwa ada beberapa 

variabel yang saling berhubungan. 

Diantaranya sebagai berikut. 

a. Asal tempat tinggal dan kebersihan 

lokasi dengan nilai probabilitas 0.023. 

Artinya asal tempat tinggal masyarakat 

berhubungan pada tingkat kepuasan 

masyarakat khususnya terhadap 

kebersihan lokasi. 

b. Asal tempat tinggal dan kepedulian 

petugas dengan nilai probabilitas 0.023. 

Artinya asal tempat tinggal masyarakat 

berhubungan pada tingkat kepuasan 

masyarakat khususnya terhadap 

kepedul ian petugas terhadap 

masyarakat. 

c. Jenis pekerjaan dan kepedulian petugas 

dengan nilai probabilitas 0.039. Artinya 

j e n i s  p e k e r j a a n  m a s y a r a k a t 

berhubungan pada tingkat kepuasan 

masyarakat khususnya terhadap 

kepedul ian petugas terhadap 

masyarakat. 

d. Tingkat pendapatan dan tempat parkir 

dengan nilai probabilitas 0.020. Artinya 

tingkat pendapatan masyarakat 

berhubungan terhadap t ingkat 

kepuasan masyarakat khususnya 

terhadap fasilitas parkir yang disediakan 

di alun-alun. 

e. Tingkat pendapatan dan kenyamanan 

dengan nilai probabilitas 0.047. Artinya 

tingkat pendapatan masyarakat 

berhubungan pada tingkat kepuasan 

masyarakat khususnya terhadap 

kenyamanan selama berada di alun-

alun. 

f. Waktu kunjungan dan biaya transportasi 

dengan nilai probabilitas 0.021. Artinya 

waktu kunjungan masyarakat 

berhubungan pada tingkat kepuasan 

masyarakat khususnya terhadap biaya 

transportasi menuju ke alum-alun. 

g. Waktu kunjungan dan fasilitas bermain 

dan olahraga dengan nilai probabilitas 

0.007. Artinya waktu kunjungan 

masyarakat berhubungan pada tingkat 

kepuasan masyarakat khususnya 

ketersediaan fasilitas bermain dan 

fasilitas olahraga di alun-alun. 

h. Waktu kunjungan dan kebersihan lokasi 

dengan nilai probabilitas 0.007. Artinya 

waktu kunjungan masyarakat 

berhubungan pada tingkat kepuasan 

masyarakat khususnya terhadap 

kebersihan lokasi. 
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i. Waktu kunjungan dan kebersihan toilet 

dengan nilai probabilitas 0.033. Artinya 

waktu kunjungan masyarakat 

berhubungan pada tingkat kepuasan 

masyarakat khususnya terhadap 

kebersihan toilet. 

j. Aktivitas yang dilakukan dan tempat 

parkir dengan nilai probabilitas 0.002. 

Artinya aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat berhubungan pada tingkat 

kepuasan masyarakat khususnya 

terhadap ketersediaan fasilitas parkir di 

alun-alun. 

k. Aktivitas yang dilakukan dan jumlah 

toilet dengan nilai probabilitas 0.024. 

Artinya aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat berhubungan pada tingkat 

kepuasan masyarakat khususnya 

terhadap ketersediaan fasilitas toilet di 

alun-alun. 

l. Aktivitas yang dilakukan dan keamanan 

dengan nilai probabilitas 0.015. Artinya 

aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat berhubungan pada tingkat 

kepuasan masyarakat khususnya 

terhadap keamanan selama berada di 

alun-alun. 

m. Aktivitas yang dilakukan dan 

kenyamanan dengan nilai probabilitas 

0.014. Artinya aktivitas yang dilakukan 

oleh masyarakat berhubungan pada 

t ingkat  kepuasan masyarakat 

khususnya terhadap kenyamanan yang 

dirasakan oleh masyarakat. 

n. Aktivitas yang dilakukan dan kebersihan 

toilet dengan nilai probabilitas 0.003. 

Artinya aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat berhubungan pada tingkat 

kepuasan masyarakat khususnya 

terhadap kebersihan toilet di alun-alun. 

o. Aktivitas yang dilakukan dan kepedulian 

petugas dengan nilai probabilitas 0.010. 

Artinya aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat berhubungan pada tingkat 

kepuasan masyarakat khususnya 

terhadap kepedulian petugas ke 

masyarakat.  

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil identifikasi kondisi 

eksisting pemanfaatan Alun-Alun 

Bandung, diketahui sebagai berikut. 

 Karakteristik pengunjung Alun-Alun 

Bandung menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengunjung adalah 

berasal dari Luar Kota Bandung 

dengan kelompok usia 21-30 tahun, 

yang sebagian besar merupakan 

pelajar dan mahasiswa. Berdasarkan 

frekuensi kunjungan, sebagian besar 

masyarakat sudah menunjungi alun-

alun sebanyak lebih dari 4 kali. 

 Karakteristik pengunjung Alun-Alun 

Bandung menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat 

berkunjung di malam hari dengan 

tujuan mengunjungi hanya menikmati 

suasana dan beristirahat dengan 

lama waktu berkunjung 1-2 jam. 

Adapun alat transportasi yang 

digunakan masyarakat untuk 

mengunjungi alun-alun, yaitu 

sebagian besar menggunakan 

kendaraan bermotor dengan biaya 

trasnportasi lebih dari Rp.15.000; 

 

2. Berdasarkan analisis tingkat kepuasan 

masyarakat, dengan melihat gap antara 

persepsi dan preferensi, diketahui 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Nilai GAP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atribut Kepuasan GAP 

Kemudahan ke lokasi -0.47 

Biaya transportasi -0.63 

Tempat parkir -1.07 

Jumlah toilet -1.18 

Fasilitas bermain dan 

olahraga 
-0.78 

Keamanan -0.82 

Kenyamanan -0.82 

Kebersihan lokasi -1.09 

Kebersihan toilet -1.23 

Kepedulian petugas -1.11 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

nilai gap masing-masing atribut 

kepuasan bernilai negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai kinerja atribut 

kepuasan yang diharapkan masyarakat 

lebih besar daripada persepi yang 

sekarang. Nilai gap paling besar menjadi 

prioritas utama pemerintah selaku 

pengelola alun-alun untuk melakukan 

perbaikan guna meningkatkan 

kepuasan masyarakat sebagai 

pengguna ruang publik. 

 

3. Berdasarkan hasil crosstab contingensi 

diketahui bahwa ada variabel 

karakteristik masyarakat yang memiliki 

hubungan dengan tingkat kepuasan 

masyarakat dalam memanfaatkan alun-

alun sebagai ruang terbuka publik, 

antara lain: 

 Asal tempat tinggal dan kebersihan 

lokasi dengan nilai probabilitas 

0.023. 

 Asal tempat tinggal dan kepedulian 

petugas dengan nilai probabilitas 

0.023. 

 Jenis pekerjaan dan kepedulian 

petugas dengan nilai probabilitas 

0.039. 

 Tingkat pendapatan dan tempat 

parkir dengan nilai probabilitas 

0.020. 

 Tingkat pendapatan dan 

kenyamanan dengan nilai 

probabilitas 0.047. 

 Waktu kunjungan dan biaya 

transportasi dengan nilai probabilitas 

0.021. 

 Waktu kunjungan dan fasilitas 

bermain dan olahraga dengan nilai 

probabilitas 0.007. 

 Waktu kunjungan dan kebersihan 

lokasi dengan nilai probabilitas 

0.007. 

 Waktu kunjungan dan kebersihan 

toilet dengan nilai probabilitas 0.033. 

 Aktivitas yang dilakukan dan tempat 

parkir dengan nilai probabilitas 

0.002. 

 Aktivitas yang dilakukan dan jumlah 

toilet dengan nilai probabilitas 0.024. 

 Aktivitas yang dilakukan dan 

keamanan dengan nilai probabilitas 

0.015. 

 Aktivitas yang dilakukan dan 

kenyamanan dengan nilai 

probabilitas 0.014. 

 Aktivitas yang dilakukan dan 

kebersihan toilet dengan nilai 

probabilitas 0.003. 

 Aktivitas yang dilakukan dan 

kepedulian petugas dengan nilai 

probabilitas 0.010.  

REKOMENDASI  

 Memprioritaskan perbaikan dan 

penambahan terhadap faktor-faktor 

yang memiliki kinerja rendah namun 

dianggap sebagai faktor yang sangat 

penting oleh masyarakat. 

 Mempertahankan fungsi alun-alun 

dengan baik, sehingga menjadi daya 

tarik masyarakat untuk berkunjung dan 

memanfaatkan ruang publik. 

 Melakukan evaluasi terhadap kinerja 

fasilitas yang tersedia di alun-alun 

sehingga memberikan kenyamanan 

terhadap pengunjung taman. 
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